ABSTRAK

Vennya Agna Mentari, 2220050024, 2024, Kedudukan Wanita Karir Dalam Masa
Iddah Perspektif Hukum Keluarga Islam.

Wanita karir yang ditinggal mati suaminya atau setelah perceraian harus
menjalankan masa iddah. Adapun iddah dilaksanakan dalam waktu tiga kali suci.
Dalam masa iddah wanita wajib berada dirumah sampai masa iddah selesai. Tetapi
dalam kehidupan bermasyarakat ada beberapa wanita yang dalam masa iddah
melanggar apa yang dilarang selama masa iddah seperti keluar rumah.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisa larangan wanita karir
dalam masa iddah dalam hukum keluarga Islam; (2) Untuk menganalisa hak wanita
dalam masa iddah dalam perspektif hukum keluarga Islam; dan (3) Untuk
menganalisa kedudukan wanita iddah dalam pendekatan maslahat perspektif al-
Thufi.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dimulai dari diskursus iddah. Lalu
iddah dilihat dari hukum keluarga Islam, undang-undang Perkawinan, dan
kompilasi hukum Islam (KHI). Setelah itu dapat dapat lah tiga pokok permasalahan
yang saling berkaitan yaitu larangan wanita karir dalam masa iddah, hak wanita
dalam masa iddah, dan kedudukan iddah dalam maslahat perspektif al-Thufi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian content analysis dengan
pendekatan yuridis normatif (normative legal research). Dan dalam teknik
pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan (Library Research),

Hasil dari penelitian menunjukkan (1) Bahwa wanita karir dalam masa
iddah ada beberapa larangan yang harus ditaati diantaranya adalah dilarang
menerima lamaran, dilarang menikah dengan laki-laki lain, dilarang keluar rumah
kecuali dalam keadaan darurat, dan dilarang untuk berhias. (2) Dalam menjalankan
iddah wanita berhak mendapatkan hak iddahnya seperti hak mendapatkan nafkah
tempat tinggal (maskan), natkah pakaian (kiswah) dan nafkah materi. (3) Dari
perspektif al-Thufi dilihat dari maslahat, iddah berperan penting dalam memberikan
waktu bagi wanita untuk berduka, memulihkan diri, serta menghindari prasangka

negatif.



ABSTRACT
Vennya Agna Mentari, 2220050024, 2024, The Position of Career Women During
the Iddah Period from the Perspective of Islamic Family Law.

Career women who lose their husbands due to death or after divorce must
undergo the iddah period. Iddah is carried out for a period of three purities (three
menstrual cycles). During the iddah period, women are required to stay at home
until the iddah is completed. However, in society, there are some women who
violate the restrictions during iddah, such as leaving the house.

The objectives of this study are: (1) To analyze the prohibitions for career
women during the iddah period in Islamic family law; (2) To analyze the rights of
women during the iddah period from the perspective of Islamic family law; (3) To
analyze the position of women in iddah from the perspective of maslahat (benefit)
in al-Thufi's approach.

The framework of thought in this research starts from the discourse on iddah.
Then, iddah is viewed from Islamic family law, the Marriage Law, and the
Compilation of Islamic Law. After that, three interrelated main issues are identified:
the prohibition of career women during the iddah period, women's rights during the
iddah period, and the position of iddah in the maslahat perspective of al-Thufi.

This study uses content analysis research methods with a normative legal
approach. The data collection technique used is library research.

The results of the study show that: (1) Career women during the iddah period
must adhere to several prohibitions, including being prohibited from accepting
proposals, remarrying another man, leaving the house except in emergencies, and
adorning themselves. (2) During the iddah period, women have the right to receive
their iddah rights, such as the right to receive living allowances for housing
(maskan), clothing (kiswah), and financial support. (3) From al-Thufi's perspective
of maslahat, iddah plays an important role in providing women time to grieve,

recover, and avoid negative assumptions.
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